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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk melihat seberapa efektif model Problem-Based Learning (PBL) dalam konteks
pembelajaran mendalam terhadap peningkatan pemahaman tendangan dalam pencak silat siswa di SMAN 1
Lenteng. Penelitian ini menggunakan desain quasi-experimental dengan model One Group Pretest—Posttest
Design, dan melibatkan 25 siswa sebagai sampel. Alat yang digunakan dalam penelitian ini meliputi tes
pengetahuan, kuesioner motivasi belajar, serta lembar pengamatan untuk menilai partisipasi, interaksi sosial, dan
kemampuan regulasi diri. Data dianalisis menggunakan uji paired samples t-test. Hasil penelitian menunjukkan
adanya peningkatan signifikan di semua aspek yang diukur, yaitu kemampuan kognitif (p < 0,001), motivasi
belajar (p < 0,001), partisipasi (p < 0,001), interaksi sosial (p <0,001), serta kemampuan regulasi diri (p <0,001).
Nilai rata-rata hasil tes setelah pembelajaran (posttest) meningkat secara signifikan dibandingkan dengan nilai
sebelumnya (pretest), yang menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis PBL efektif dalam meningkatkan
pemahaman konsep, keterampilan teknik, serta aspek emosional siswa. Secara keseluruhan, penerapan modul
PBL mampu menciptakan suasana belajar yang lebih aktif, kolaboratif, dan bermakna bagi siswa. Oleh karena
itu, pendekatan ini dianjurkan untuk digunakan lebih luas dalam pembelajaran PJOK, khususnya pada materi bela
diri pencak silat, guna meningkatkan kualitas hasil belajar siswa.
Kata Kunci: Problem-Based Learning; Pembelajaran Mendalam; Pencak Silat; Teknik Tendangan; Pendidikan
Jasmani.

Abstract
This study looks at how using Problem-Based Learning (PBL) teaching modules can help improve the basic
kicking techniques of pencak silat students at SMAN 1 Lenteng, especially when combined with deep learning.
The study used a quasi-experimental design called One Group Pretest—Posttest, and it involved 25 students. The
tools used to collect data were tests that measured cognitive skills, questionnaires to check learning motivation,
and observation sheets to track participation, social interaction, and self-regulation during learning. The data was
analyzed using a paired samples t-test. The results showed a big improvement in all the areas checked, including
thinking skills (p < 0.001), motivation to learn (p < 0.001), how much students participated (p < 0.001), how they
interacted with others (p <0.001), and how well they managed their own learning (p < 0.001). The average scores
after the learning sessions were much higher than before, showing that PBL helps students better understand
ideas, improve their technical skills, and develop their emotional and social growth. Overall, this PBL approach
created a more active, teamwork-based, and meaningful way of learning for the students. Because of this, it is
suggested that this method should be used more widely in physical education, especially for teaching pencak silat,
to help improve the overall learning results of students.
Keywords: Problem-Based Learning; Deep Learning; Pencak Silat; Kicking Techniques; Physical Education.
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PENDAHULUAN

Implementasi modul ajar berbasis Problem-Based Learning (PBL) dalam kerangka
pembelajaran mendalam menjadi kebutuhan strategis pada pembelajaran pencak silat,

khususnya penguasaan teknik dasar tendangan. Kondisi riil di lapangan menunjukkan bahwa
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pembelajaran PJOK masih didominasi pendekatan instruksional dan repetitif, sehingga peserta
didik cenderung meniru gerakan tanpa memahami prinsip biomekanika, fungsi gerak, serta
konteks penggunaannya. Dampaknya, keterampilan yang diperoleh bersifat dangkal dan
mudah dilupakan. Fenomena ini mengindikasikan adanya kesenjangan antara tuntutan
kurikulum yang menekankan higher order thinking skills dengan praktik pembelajaran yang

masih berorientasi pada hafalan gerak.

Teknik dasar pencak silat meliputi sikap dasar, postur tubuh, serta teknik serangan seperti
tendangan yang membutuhkan koordinasi, keseimbangan, dan pemahaman konsep gerak
(Aryanti et al., 2023; Mujiono & Hariono, 2024). Tanpa pendekatan yang mendorong analisis
dan refleksi, peserta didik sulit mencapai penguasaan yang optimal. Urgensi penerapan PBL
terletak pada kemampuannya menghadirkan masalah kontekstual yang relevan dengan situasi
nyata, sehingga peserta didik terdorong mengeksplorasi, menganalisis, dan mempraktikkan
solusi gerak secara bermakna. Integrasi dengan pembelajaran mendalam memperkuat proses
internalisasi konsep, menjembatani kesenjangan antara teori dan praktik, serta meningkatkan

retensi keterampilan dalam jangka panjang.

Dengan berkembangnya teknologi pendidikan, berbagai penelitian menunjukkan bahwa
menggabungkan teknologi seluler dan multimedia dalam pembelajaran pencak silat dapat
memperkuat penggunaan pendekatan pembelajaran berbasis proyek. Hadirnya teknologi ini
memungkinkan siswa mengakses materi pembelajaran kapan saja dan di mana saja, mengulang
tayangan teknik yang diperlihatkan, serta melakukan pengecekan sendiri terhadap kemampuan
mereka (Kurniawan et al., 2024; Sinulingga et al., 2024). Peningkatan ini mengindikasikan
bahwa pemanfaatan perangkat digital sebagai alat bantu pembelajaran dapat menghasilkan
proses belajar yang lebih efektif dan bermakna (Kurniawan et al., 2024). Selaras dengan prinsip
PBL, penggunaan platform interaktif memberikan kesempatan kepada siswa untuk
menghadapi permasalahan nyata dalam proses belajar gerak, sekaligus mendorong mereka
untuk mengembangkan strategi belajar yang lebih mandiri dan reflektif (Sinulingga et al.,

2024).

Penelitian terbaru menunjukkan bahwa siswa yang aktif dalam program olahraga yang
terstruktur dan menggabungkan PBL serta dukungan teknologi memiliki peningkatan dalam
kemampuan fisik, semangat belajar, dan kemampuan berpikir kritis (Ali et al., 2024; Sajiwo et
al., 2024). Di dalam pencak silat, atribut seperti kecepatan, kelincahan, dan koordinasi menjadi

sangat penting untuk menunjang keberhasilan eksekusi teknik tendangan (Mukholid et al.,
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2024; Syaifullah & Doewes, 2020). Dengan demikian, integrasi PBL memungkinkan peserta
didik mengembangkan keterampilan fisik sekaligus memperdalam pemahaman konsep melalui
pengalaman belajar kontekstual yang menantang. Lebih jauh, penelitian menunjukkan bahwa
peningkatan kemampuan kognitif dapat berkontribusi langsung terhadap penguasaan teknik
tendangan, karena peserta didik dilatih untuk berpikir kritis, memecahkan masalah, dan

menyusun strategi gerakan secara terstruktur (Feryan, 2023; Rizal et al., 2024).

Selain aspek fisik dan kognitif, pembelajaran pencak silat juga menuntut pengembangan
kecerdasan emosional dan intelektual. Regulasi emosi, kesiapan mental, serta kemampuan
untuk tetap fokus selama latihan merupakan faktor penting dalam keberhasilan mempelajari
teknik pencak silat (Rizal et al., 2024; Sin & Ihsan, 2020). Dalam konteks ini, PBL
menyediakan lingkungan belajar komprehensif yang menggabungkan aspek kognitif, afektif,
dan psikomotor secara bersamaan. Dengan memfasilitasi eksplorasi masalah nyata, refleksi,
kerja kolaboratif, dan penyusunan strategi, PBL menjadi pendekatan holistik yang mendukung

penguasaan teknik pencak silat secara lebih efektif (Sulfa et al., 2023).

Model Problem-Based Learning (PBL) merupakan pendekatan pembelajaran yang
berpusat pada peserta didik melalui penyajian masalah autentik sebagai pemicu utama proses
belajar. Dalam PBL, peserta didik bekerja secara kolaboratif untuk mengidentifikasi masalah,
merumuskan hipotesis, mencari informasi, hingga menyusun solusi berbasis analisis. Proses
ini menempatkan guru sebagai fasilitator yang mengarahkan eksplorasi dan refleksi. Dalam
perspektif pembelajaran mendalam (deep learning), PBL tidak hanya menekankan
penyelesaian masalah, tetapi juga integrasi pengetahuan konseptual, prosedural, dan
metakognitif sehingga peserta didik mampu memahami “mengapa” dan “bagaimana” suatu

konsep diterapkan.

Pendekatan ini relevan dalam pembelajaran pencak silat, khususnya teknik dasar
tendangan, karena memungkinkan peserta didik mengaitkan konsep gerak dengan konteks
nyata. Melalui PBL, peningkatan aspek kognitif terjadi saat peserta didik menganalisis
biomekanika gerakan, fungsi tumpuan, serta efektivitas teknik dalam situasi tertentu (Nasution,
2023; Suwirman et al., 2021). Pemahaman yang terbentuk tidak bersifat hafalan, melainkan

konseptual dan mendalam.

Kedua, PBL memfasilitasi pembelajaran kolaboratif yang memberikan ruang bagi
peserta didik untuk berdiskusi, mengemukakan pendapat, serta memberikan umpan balik satu

sama lain. Interaksi ini memperkuat pemrosesan kognitif karena peserta didik
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membandingkan, mengkritisi, dan mengklarifikasi pemahaman mereka sendiri (Vai et al.,
2023). Kolaborasi semacam ini membantu mereka membangun model mental yang lebih
terstruktur mengenai teknik pencak silat. Ketiga, integrasi teori beban kognitif (cognitive load
theory) dalam PBL memungkinkan pemrosesan informasi menjadi lebih optimal. Dengan
mengelola tingkat kerumitan tugas secara tepat, peserta didik dapat lebih mudah memahami
hubungan antar konsep serta mengaitkan teori dengan praktik keterampilan motorik (Haghani

et al., 2020; Kusuma & Novita, 2023).

Lebih lanjut, variasi metode praktik yang dikombinasikan dengan pendekatan PBL
menunjukkan efektivitas tinggi dalam meningkatkan kemampuan psikomotor peserta didik.
Penelitian menunjukkan bahwa variasi latihan dapat meningkatkan kemampuan seperti
kekuatan, ketepatan, dan timing, yang merupakan komponen penting dalam eksekusi
tendangan pencak silat (Nasution, 2023; Suwirman et al., 2021; Vai et al., 2023). Dengan
menggabungkan pemahaman konsep melalui PBL dan latihan fisik yang bervariasi, peserta

didik dapat mengembangkan keterampilan secara lebih komprehensif.

Selain membantu meningkatkan kemampuan berpikir, penggunaan modul ajar yang
berbasis PBL juga memberikan dampak besar terhadap semangat belajar siswa. PBL sudah
lama dikenal sebagai metode yang mampu memicu motivasi belajar dari dalam karena
memungkinkan siswa belajar sendiri dan lebih aktif (Munawaroh et al., 2022; Pratiwi &
Wuryandani, 2020). Pada konteks pencak silat, ketika peserta didik melihat kaitan langsung
antara latihan dan aplikasi dalam situasi nyata, mereka cenderung menunjukkan antusiasme
dan komitmen yang lebih tinggi dalam proses belajar (Chen et al., 2021). Sifat praktik pencak
silat yang dinamis memungkinkan peserta didik untuk mengalami secara langsung hasil dari

kerja keras mereka, sehingga memperkuat motivasi internal.

Lingkungan belajar berbasis kolaborasi memberikan pengalaman positif yang
memperkuat rasa percaya diri serta minat peserta didik (Chung & Lin, 2022; Fakhrurozi et al.,
2023). Dalam pembelajaran pencak silat, kerja sama antarpeserta didik dalam mempraktikkan
teknik atau menganalisis gerakan dapat menciptakan suasana yang mendukung dan
memotivasi. Penelitian menunjukkan bahwa rasa keterhubungan sosial dalam kelompok
belajar merupakan faktor penting dalam menjaga tingkat motivasi peserta didik (Harvi, 2025;

Zakaria et al., 2025).

Selanjutnya, penerapan PBL juga sangat berpengaruh pada peningkatan partisipasi,

interaksi sosial, dan kemampuan mengatur diri siswa. PBL mendorong siswa untuk berperan
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aktif dalam proses belajar (Rahman, Prasetyo, et al, 2021), yang secara langsung
meningkatkan tingkat partisipasi mereka. Dalam latihan pencak silat, peserta didik dihadapkan
pada berbagai tugas yang mengharuskan mereka menganalisis, mengidentifikasi kesalahan,
dan mencari solusi atas permasalahan gerak, sehingga partisipasi meningkat secara signifikan
(Dorimana et al., 2022; Nicholus et al., 2023). Melalui aktivitas kolaboratif tersebut, interaksi
sosial juga meningkat karena peserta didik berbagi tanggung jawab dan berkomunikasi untuk

mencapai tujuan bersama (Baets & Praet, 2023; Nisa et al., 2025).

Kemampuan mengatur diri sangat penting dalam belajar pencak silat karena
keterampilan ini membantu siswa memahami dan mengevaluasi kemajuan mereka. PBL
memberi kesempatan bagi siswa untuk menentukan tujuan, mengawasi cara belajar mereka,
dan merefleksikan hasil latihan (Handayani et al., 2022; Leong, 2023; Prayoga, 2025). Ketika
peserta didik memahami konsep biomekanika dan teknik melalui PBL, mereka dapat
melakukan koreksi mandiri terhadap gerakan mereka sehingga meningkatkan kualitas eksekusi
tendangan. Studi menunjukkan bahwa pemahaman konsep yang baik membantu peserta didik
menilai performa mereka secara akurat dan menyesuaikan latihan untuk mencapai hasil

optimal (Baets & Praet, 2023; Kanyesigye et al., 2022).

Akhirnya, model PBL yang berorientasi pada deep learning juga terbukti mampu
mengurangi kejenuhan belajar dan meningkatkan tingkat keterlibatan peserta didik. Strategi
belajar yang aktif dan fokus pada eksplorasi, diskusi, serta pemecahan masalah membuat
proses belajar lebih menarik dan tidak membosankan, sehingga membantu mengurangi rasa
lelah secara mental dan fisik (Alghamdi et al., 2025; Tamura et al., 2022). Interaksi sosial yang
terbangun dalam PBL juga menciptakan lingkungan belajar yang menyenangkan dan energik
(Herdi et al., 2024). Dalam konteks pencak silat, integrasi latihan fisik dan pemecahan masalah
memberikan pengalaman belajar yang variatif dan menantang, meningkatkan engagement dan

mengurangi kelelahan belajar (Hidalgo-Muiioz, 2025).
METODE

Penelitian ini menggunakan desain eksperimen semu (quasi-experimental) dengan model
One Group Pretest—Posttest Design untuk mengetahui seberapa efektif modul ajar berbasis
Problem-Based Learning (PBL) dalam kerangka pembelajaran mendalam terhadap
peningkatan keterampilan teknik dasar tendangan pencak silat siswa SMAN 1 Lenteng. Desain
ini dipilih karena memungkinkan peneliti melihat perubahan hasil belajar siswa sebelum dan
setelah terkena perlakuan, tanpa perlu melibatkan kelompok kontrol tambahan. Pendekatan ini

telah banyak digunakan dalam penelitian pendidikan jasmani karena sesuai dengan
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karakteristik pembelajaran di sekolah, seperti dijelaskan pada penelitian (Rahman, Basri, et al.,
2021) yang menggunakan desain serupa untuk mengevaluasi perubahan kemampuan fisik dan
motorik peserta didik. Populasi dalam penelitian mencakup semua siswa yang mengikuti mata
pelajaran Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan (PJOK) khususnya pada materi
pencak silat di SMAN 1 Lenteng. Untuk menentukan sampel, digunakan metode cluster
random sampling, yaitu cara membagi populasi ke dalam beberapa kelompok atau klaster yang
memiliki ciri-ciri serupa. Kemudian, klaster yang dipilih secara acak menjadi sampel
penelitian, dengan seluruh siswa dalam klaster tersebut menjadi bagian dari sampel. Metode
ini dipilih karena dapat memperhatikan kondisi kelas di sekolah dan memastikan bahwa sampel

mewakili populasi secara seimbang.

Penelitian ini menggunakan tiga jenis instrumen untuk mengukur aspek kognitif, afektif,
dan psikomotor peserta didik secara komprehensif. Tes kognitif pencak silat digunakan untuk
menilai pemahaman peserta didik terhadap konsep dan prinsip dasar teknik tendangan,
termasuk tendangan lurus dan tendangan samping, sehingga dapat mengidentifikasi tingkat
penguasaan konseptual yang mendasari keterampilan gerak. Aspek afektif diukur melalui
angket motivasi dan keterlibatan belajar yang dirancang untuk menggambarkan tingkat
motivasi intrinsik, rasa percaya diri, serta minat peserta didik dalam mengikuti pembelajaran
pencak silat. Sementara itu, aspek psikomotor dan perilaku belajar diamati melalui lembar
observasi aktivitas siswa yang mencakup keaktifan, komunikasi sosial, kerja sama, serta
kemampuan regulasi diri selama proses pembelajaran berlangsung. Instrumen observasi ini
mengacu pada indikator pendidikan jasmani yang tidak hanya menilai kemampuan fisik, tetapi
juga perkembangan sosial-emosional peserta didik sebagaimana dijelaskan oleh Ristiyanto et

al. (2024), sehingga memberikan gambaran holistik terhadap hasil belajar.

Prosedur penelitian dilaksanakan melalui tiga tahap utama yang terstruktur dan
sistematis. Pada tahap persiapan, peneliti menyusun modul ajar berbasis Problem-Based
Learning (PBL) dalam kerangka pembelajaran mendalam yang menekankan aspek kesadaran,
kebermaknaan, serta pengalaman belajar yang menyenangkan. Selain itu, disusun pula
instrumen penelitian berupa tes kognitif, angket, dan lembar observasi yang kemudian
divalidasi oleh ahli materi dan ahli pembelajaran PJOK untuk memastikan kelayakan dan
reliabilitasnya. Tahap pelaksanaan dilakukan dalam tiga kali pertemuan selama tiga minggu,
dengan alokasi waktu setiap pertemuan +90 menit sesuai dengan standar pembelajaran PJOK.
Kegiatan diawali dengan pretest untuk mengukur kemampuan awal peserta didik, dilanjutkan

dengan implementasi pembelajaran menggunakan modul berbasis PBL melalui pemberian
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masalah kontekstual, diskusi kelompok, demonstrasi teknik, serta praktik mandiri yang variatif
guna  meningkatkan  keterlibatan  peserta  didik. Tahap evaluasi dilakukan
melalui posttest setelah seluruh rangkaian pembelajaran selesai, diikuti dengan analisis
perbandingan hasil prefest dan posttest untuk mengidentifikasi peningkatan kemampuan, serta
analisis angket dan lembar observasi untuk menggambarkan perubahan motivasi, interaksi

sosial, dan kemampuan regulasi diri peserta didik secara menyeluruh.

Analisis data kuantitatif dilakukan dengan menggunakan uji t pasangan (paired samples
t-test) melalui software IBM SPSS Statistics versi 30 untuk mengetahui perbedaan yang
signifikan antara skor pretest dan posttest. Uji ini dipilih karena mampu mengukur perubahan
yang terjadi pada kelompok yang sama setelah diberi perlakuan. Keberhasilan modul ajar
ditentukan apabila terdapat peningkatan signifikan pada pemahaman teknik dasar tendangan
pencak silat, serta nilai posttest peserta didik mencapai atau melampaui standar ketuntasan
minimal (> 75). Angket dan hasil observasi dianalisis secara deskriptif untuk memberikan
gambaran menyeluruh mengenai perkembangan aspek afektif dan perilaku peserta didik

selama proses pembelajaran.

HASIL

Hasil analisis data penelitian ini disusun berdasarkan skor pretest dan posttest pada lima
variabel utama yang mencakup aspek kognitif, motivasi, partisipasi, interaksi sosial, dan
regulasi diri siswa. Analisis dilakukan dengan menggunakan uji paired samples t-test untuk
mengetahui pengaruh modul ajar yang berbasis Problem-Based Learning (PBL) terhadap
peningkatan kemampuan siswa dalam teknik dasar tendangan pencak silat. Seluruh analisis

diolah menggunakan perangkat lunak IBM SPSS Statistics 30.

Tabel 1 : Hasil Deskriptif Data

Descriptive Statistics
N Minimum Maximum Mean Std. Deviation

Pretest_Kognitif 25 25 50 41.20 7.112
Posttest Kognitif 25 80 95 85.80 5.339
Pretest Motivasi 25 44 55 51.60 2.646
Posttest Motivasi 25 86 92 89.28 1.696
Pretest Partisipasi 25 30 60 42.00 15.000
Posttest_Partisipasi 25 60 90 78.00 15.000
Pretest_Interaksi 25 30 60 44.40 15.297
Posttest_Interaksi 25 60 90 82.80 13.077
Pretest Regulasi Diri 25 30 60 46.80 15.199
Posttest Regulasi Diri 25 60 90 85.20 11.225

Valid N (listwise) 25

Berdasarkan hasil uji deskriptif, seluruh variabel penelitian menunjukkan peningkatan
rata-rata skor yang jelas setelah penerapan modul ajar berbasis Problem-Based

Learning (PBL). Pada aspek kognitif, nilai rata-rata peserta didik meningkat dari 41,20
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pada pretest menjadi 85,80 pada posttest, yang mengindikasikan adanya penguatan
pemahaman konseptual terhadap teknik dasar tendangan. Pada aspek afektif, motivasi belajar
mengalami peningkatan dari 51,60 menjadi 89,28, diikuti oleh partisipasi yang naik dari 42,00
menjadi 78,00. Selain itu, interaksi sosial peserta didik meningkat dari 44,40 menjadi 82,80,
serta kemampuan regulasi diri dari 46,80 menjadi 85,20. Kenaikan skor yang konsisten pada
seluruh variabel tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis PBL tidak hanya
berdampak pada peningkatan kemampuan kognitif, tetapi juga memberikan kontribusi
signifikan terhadap pengembangan aspek afektif dan sosial peserta didik. Temuan ini
mengindikasikan bahwa PBL mampu menciptakan lingkungan belajar yang lebih aktif,
kolaboratif, dan reflektif, sehingga mendorong keterlibatan peserta didik secara menyeluruh

dalam pembelajaran pencak silat.

Tabel 2 : Hasil Uji Normalitas Data
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov* Shapiro-Wilk
Statistic df  Sig. Statistic df Sig.

Pretest_Kognitif 153 25 134 917 25 .043
Posttest Kognitif 221 25 .003 .848 25 .002
Pretest Motivasi 200 25 011 906 25 .025
Posttest Motivasi .165 25 078 941 25 156
Pretest_Partisipasi 388 25 <.001 .625 25 <.001
Posttest Partisipasi 388 25 <.001 .625 25 <.001
Pretest_Interaksi 347 25 <.001  .639 25 <.001
Posttest_Interaksi 469 25 <.001  .533 25 <.001

Pretest Regulasi_Diri 367 25 <.001 .634 25 <.001
Posttest Regulasi Diri .506 25 <.001  .445 25 <.001
a. Lilliefors Significance Correction
Uji normalitas dengan menggunakan metode Kolmogorov-Smirnov dan Shapiro-Wilk

menunjukkan bahwa beberapa variabel tidak memiliki distribusi normal. Namun, dengan
jumlah sampel 25 siswa, uji paired samples t-test tetap layak digunakan karena cukup robust
terhadap pelanggaran normalitas pada ukuran sampel sedang. Oleh karena itu, analisis
inferensial tetap dilanjutkan.

Tabel 3 : Hasil Uji Hipotesis t-Test

Paired Samples Test

Paired Differences Significance
95% Confidence
Mean Std. Std. Error  Interval of the t df One- Two-
Deviation  Mean Difference Sided p Sided p

Lower Upper

Pretest Kognitif -
Posttest Kognitif
Pretest Motivasi -
Posttest Motivasi

Pair 1 -44.600 8.155 1.631  -47.966 -41.234 -27.346 24 <.001 <001

Pair 2 -37.680 2.883 577 -38.870 -36.490 -65.355 24 <.001 <.001
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Pretest Partisipasi -
Posttest_Partisipasi
Pretest Interaksi -
Posttest Interaksi
Pair 5 Pretest_Regulasi_.Dir.i.-
Posttest Regulasi Diri

Pair 3 -36.000 12.247 2449  -41.055 -30.945 -14.697 24 <.001 <.001

Pair 4 -38.400 13.748 2750  -44.075 -32.725 -13.966 24 <.001 <.001

-38.400 13.748 2750  -44.075 -32.725 -13.966 24 <.001 <.001

Uji paired samples t-test menunjukkan adanya perbedaan yang sangat signifikan antara
nilai pretest dan posttest pada seluruh variabel penelitian, dengan nilai p-value < 0,001. Hasil
ini mengindikasikan bahwa peningkatan yang terjadi bukan bersifat kebetulan, melainkan
merupakan dampak nyata dari intervensi pembelajaran yang diberikan. Secara rinci, aspek
kognitif menunjukkan selisih rata-rata sebesar -44,600 dengan nilai = -27,346, yang
mencerminkan peningkatan pemahaman konseptual yang kuat. Aspek motivasi mengalami
selisih sebesar -37,680 dengan nilai # = -65,355, menunjukkan perubahan yang sangat tinggi
pada dorongan belajar peserta didik. Partisipasi meningkat dengan selisih -36,000 (1= -
14,697), sementara interaksi sosial dan regulasi diri masing-masing menunjukkan selisih -
38,400 dengan nilai # = -13,966. Nilai ¢ yang besar pada seluruh variabel menegaskan bahwa
efek modul ajar berbasis Problem-Based Learning (PBL) bersifat kuat dan konsisten.

Secara substantif, temuan ini menunjukkan bahwa penerapan modul ajar berbasis PBL
yang terintegrasi dalam pembelajaran pencak silat efektif dalam meningkatkan pemahaman
teknik dasar tendangan, termasuk tendangan lurus, samping, dan T, melalui proses analisis dan
pemecahan masalah. Selain itu, PBL mendorong motivasi belajar yang lebih tinggi,
meningkatkan partisipasi aktif dalam diskusi dan praktik, serta memperkuat interaksi sosial
melalui kerja kelompok. Peningkatan regulasi diri juga terlihat dari kemampuan peserta didik
dalam mengevaluasi performa, mengatur strategi latihan, dan mengatasi kesulitan secara
mandiri. Secara keseluruhan, hasil ini memperkuat posisi PBL sebagai pendekatan yang tidak
hanya berdampak pada aspek kognitif, tetapi juga pada perkembangan afektif dan sosial secara
holistik.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan model Problem-Based
Learning (PBL) dalam kerangka pembelajaran mendalam sangat efektif dan relevan untuk
digunakan dalam pembelajaran pencak silat, khususnya dalam meningkatkan penguasaan
teknik dasar tendangan. Efektivitas tersebut tidak hanya tercermin pada peningkatan

keterampilan motorik, tetapi juga pada penguatan pemahaman konseptual dan keterlibatan
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emosional peserta didik selama proses pembelajaran. Integrasi PBL dengan prinsip
pembelajaran mendalam memungkinkan peserta didik tidak sekadar melakukan gerakan,
melainkan memahami makna, prinsip biomekanika, serta konteks penggunaan teknik

tendangan secara lebih komprehensif.

Pendekatan ini memberikan dampak simultan pada tiga domain utama pembelajaran,
yaitu kognitif, afektif, dan psikomotor. Peningkatan pada aspek kognitif terlihat dari
kemampuan peserta didik dalam menganalisis dan menjelaskan teknik, sementara pada aspek
afektif tercermin dari meningkatnya motivasi, partisipasi, dan interaksi sosial. Dengan
demikian, model PBL berbasis pembelajaran mendalam dapat dipandang sebagai strategi
pedagogis yang mampu mengintegrasikan pengembangan keterampilan fisik dengan
pembentukan karakter dan kemampuan berpikir kritis, sehingga selaras dengan tujuan

pendidikan jasmani yang holistik.

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil analisis statistik, penerapan modul ajar berbasis Problem-Based
Learning (PBL) dalam kerangka pembelajaran mendalam terbukti memberikan pengaruh
signifikan terhadap peningkatan pemahaman teknik dasar tendangan pencak silat, motivasi
belajar, partisipasi, interaksi sosial, dan regulasi diri peserta didik. Temuan ini menunjukkan
bahwa cara mengajar pencak silat yang disesuaikan dengan konteks dan fokus pada kebutuhan
peserta didik dapat menciptakan pengalaman belajar yang lebih bermakna.

Peningkatan pemahaman kognitif peserta didik mengindikasikan bahwa PBL efektif
dalam membantu siswa membangun pengetahuan konseptual yang mendalam mengenai
prinsip teknik dan biomekanika gerak tendangan pencak silat. Menurut teori konstruktivisme,
pengetahuan tidak ditransfer secara langsung dari guru ke siswa, melainkan dikonstruksi secara
aktif melalui pengalaman belajar dan pemecahan masalah (Fosnot, 2013). PBL memberikan
kesempatan kepada siswa untuk menganalisis permasalahan nyata, sehingga pemahaman yang
diperoleh menjadi lebih bermakna dan bertahan lama. Hasil ini sejalan dengan temuan (Hmelo-
Silver, 2004) yang menyatakan bahwa PBL meningkatkan pemahaman konseptual dan
kemampuan transfer pengetahuan pada peserta didik.

Selain aspek kognitif, peningkatan motivasi belajar yang signifikan menunjukkan bahwa
PBL mampu menumbuhkan motivasi intrinsik siswa. Teori self-determination menjelaskan
Motivasi yang berasal dari dalam seseorang akan tumbuh ketika kebutuhan akan merasa

mandiri, mampu melakukan sesuatu, dan memiliki hubungan yang baik dengan orang lain
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terpenuhi. (Ryan & Deci, 2020). Dalam PBL, siswa diberi ruang untuk mengambil keputusan,
berkolaborasi, dan menyelesaikan masalah secara mandiri, sehingga kebutuhan psikologis
tersebut dapat terpenuhi. Temuan ini konsisten dengan hasil penelitian (Savery, 2015) yang
menegaskan bahwa PBL meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa karena pembelajaran
dirasakan relevan dan menantang.

Peningkatan partisipasi dan interaksi sosial peserta didik menunjukkan bahwa PBL
mendorong terjadinya pembelajaran kolaboratif yang aktif. (Vygotsky, 1978) menekankan
bahwa interaksi sosial memiliki peran penting dalam perkembangan kognitif melalui zone of
proximal development. Dalam pembelajaran pencak silat, diskusi kelompok, observasi gerak
teman sebaya, dan pemberian umpan balik memungkinkan siswa belajar secara sosial dan
saling mendukung. Penelitian (Johnson & Johnson, 2017) juga menunjukkan bahwa
pembelajaran kolaboratif meningkatkan partisipasi, tanggung jawab, dan kualitas interaksi
antar peserta didik.

Temuan mengenai peningkatan regulasi diri menunjukkan bahwa PBL berkontribusi
terhadap pengembangan keterampilan belajar mandiri siswa. (Zimmerman, 2002) menjelaskan
bahwa regulasi diri meliputi kemampuan menetapkan tujuan, memonitor proses belajar, dan
melakukan refleksi terhadap hasil yang dicapai. Melalui PBL, siswa dilatih untuk
mengevaluasi kesalahan teknik, merencanakan perbaikan, dan menilai kemajuan mereka
secara berkelanjutan. Hasil ini sejalan dengan temuan (Loyens et al., 2008) yang menyatakan
bahwa PBL mendorong berkembangnya keterampilan self-regulated learning karena siswa
terlibat aktif dalam proses perencanaan dan refleksi belajar.

Aspek penting lain dari penelitian ini adalah penerapan PBL dalam kerangka
pembelajaran mendalam (deep learning). Pembelajaran mendalam menekankan pemahaman
konsep secara menyeluruh, keterkaitan antar ide, serta kemampuan menerapkan pengetahuan
dalam konteks baru (Fullan et al., 2018). Integrasi PBL dengan pembelajaran mendalam dalam
konteks PJOK, khususnya pencak silat, menunjukkan bahwa pembelajaran keterampilan gerak
dapat dirancang tidak hanya untuk mencapai penguasaan teknik, tetapi juga untuk
mengembangkan kemampuan berpikir kritis, sosial, dan emosional peserta didik.

Dari sisi implikasi praktis, hasil penelitian ini memberikan kontribusi nyata bagi guru
PJOK dalam mengembangkan pembelajaran pencak silat yang lebih inovatif dan bermakna
melalui penerapan model Problem-Based Learning (PBL) dalam kerangka pembelajaran
mendalam. Model ini dapat menjadi alternatif strategi pembelajaran yang efektif untuk
meningkatkan kualitas proses dan hasil belajar, sekaligus meminimalkan kejenuhan peserta

didik dalam pembelajaran pendidikan jasmani. Melalui penyajian masalah kontekstual dan
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aktivitas kolaboratif, PBL mendukung pengembangan kompetensi abad ke-21 seperti
kemampuan berpikir kritis, pemecahan masalah, kerja sama, serta kemandirian belajar.
Namun demikian, penelitian ini memiliki sejumlah keterbatasan yang perlu dicermati.
Penggunaan desain one group pretest—posttest tanpa kelompok kontrol membatasi kekuatan
inferensi kausal, sehingga hasil yang diperoleh belum sepenuhnya dapat memastikan hubungan
sebab-akibat secara kuat. Selain itu, jumlah sampel yang relatif terbatas dan pelaksanaan
penelitian yang hanya dilakukan pada satu sekolah menyebabkan keterbatasan dalam
generalisasi temuan. Oleh karena itu, penelitian lanjutan direkomendasikan menggunakan
desain eksperimen yang lebih kuat, seperti true experimental design atau quasi-experimental,
dengan melibatkan sampel yang lebih luas dan beragam. Eksplorasi penerapan model PBL
berbasis pembelajaran mendalam pada materi PJOK lainnya juga penting untuk memperkuat
validitas eksternal temuan. Secara keseluruhan, hasil penelitian ini tidak hanya memperkuat
landasan teoretis terkait efektivitas PBL dan pembelajaran mendalam, tetapi juga memberikan

kontribusi empiris dalam konteks pembelajaran pencak silat di sekolah.

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa menggunakan model pembelajaran berbasis Problem-
Based Learning dalam mengajar pencak silat sangat membantu pemahaman pencak silat.
Pendekatan ini membantu peserta didik memahami teknik dasar tendangan pencak silat secara
lebih mendalam karena pembelajaran berfokus pada pemecahan masalah, pemaknaan gerak,
dan keterkaitan antara konsep dan praktik.

Pembelajaran berbasis masalah juga memberikan dampak positif terhadap aspek afektif
dan sosial peserta didik. Peserta didik menunjukkan motivasi belajar yang lebih baik,
keterlibatan yang lebih aktif, serta interaksi sosial yang lebih konstruktif selama proses
pembelajaran. Selain itu, pendekatan ini mendorong berkembangnya regulasi diri, sehingga
peserta didik menjadi lebih mandiri dalam mengelola proses belajar dan memperbaiki
keterampilan teknik yang dipelajari.

Secara keseluruhan, modul ajar berbasis Problem-Based Learning mampu menjawab
tujuan penelitian dengan mengintegrasikan aspek kognitif, afektif, sosial, dan psikomotor
secara selaras. Pendekatan ini direkomendasikan untuk diterapkan dalam pembelajaran
pendidikan jasmani, khususnya pada materi bela diri. Penelitian selanjutnya disarankan untuk
mengembangkan penerapan model ini pada konteks dan materi yang lebih luas guna
memperkuat temuan dan meningkatkan generalisasi hasil penelitian.
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